





A. Latar Belakang 
Dalam era digital seperti ini masyarakat Indonesia tidak lepas dari 
perkembangan teknologi yang semakin modern. Berbagai bidang kehidupan 
dapat mengalami perubahan berdasarkan teknologi, salah satunya dalam jual-
beli. Pada jaman dahulu yang dimaksud jual-beli biasanya dilakukan secara 
langsung atau tatap muka antara penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi, sedangkan saat ini telah beralih di mana transaksi tidak lagi 
dilakukan secara tatap muka, melainkan melalui media elektronik. Dengan 
cara tersebut tidak harus terjadi pertemuan antara penjual dengan pembeli di 
pasar, melainkan cukup dengan menggunakan teknologi internet dan langsung 
terjadi transaksi antara penjual dan pembeli.
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 Transaksi jual beli online 
memiliki banyak keunggulan karena dianggap lebih efektif dan efisien. Telah 
banyak berbagai macam jenis produk yang disediakan dan siap untuk dijual 
secara online, salah satu yang paling popular adalah produk-produk fashion 
yang terdiri dari pakaian, sepatu, tas dll. Fashion menjadi bagian yang tidak 
dapat dilepaskan dari penampilan dan gaya keseharian. Benda-benda seperti 
baju dan aksesori yang dikenakan bukanlah sekadar penutup tubuh dan hiasan, 
lebih dari itu juga menjadi sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan 
identitas pribadi. Dalam perkembangan selanjutnya fashion tidak hanya 
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menyangkut soal busana dan aksesoris semacam perhiasan seperti kalung dan 
gelang, akan tetapi benda-benda fungsional lain yang dipadukan dengan 
unsur-unsur desain yang canggih dan unik menjadi alat yang dapat 
menunjukkan dan mendongkrak penampilan si pemakai.
2
 
Setiap manusia pasti memiliki keinginan untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya, terutama kebutuan fashion yang setiap hari mengikuti 
perkembangan jaman, hal ini mengakibatkan masyarakat menjadi lebih 
konsumtif terhadap suatu produk. Sedangkan kebutuhan masyarakat untuk 
bertahan hidup semakin besar, maka masyarakat diharuskan lebih bijaksana 
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang lebih penting, misalnya 
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan. 
Melihat kondisi ekonomi dunia pada saat ini apalagi adanya pandemic 
Covid-19 yang menambah keterpurukan masyarakat akan masalah finansial, 
hal ini mengakibatkan penurunan daya beli konsumen secara drastis, sebagian 
besar konsumen menahan diri untuk tidak melakukan pembelian terhadap 
produk fashion demi memenuhi kebutuhan pokok berupa kebutuhan pangan. 
Dalam menghadapi kondisi seperti ini para pelaku usaha dibidang fashion, 
melakukan berbagai strategi penjualan guna meningkatkan omzet dan menarik 
perhatian konsumen yaitu salah satunya dengan sistem obral, dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi sistem obral dapat dilakukan dengan 
cara online menggunakan media elektronik di e-commerce seperti Shopee dan 
Tokopedia dengan menampilkan katalog berupa gambar produk fashion 
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kemudian ditawarkan kepada konsumen. Memasarkan dengan melalui media 
online dirasa cukup efektif dan lebih menguntungkan jika dibandingkan 
dengan memasarkan produk secara konvensional (tatap muka).
3
 Sistem ini 
dinilai menguntungkan pelaku usaha karena memperlancar arus produk yang 
terjual dipasaran sehingga tidak ada penumpukan produk digudang 
penyimpanan. Obral mengandung makna yaitu menjual barang secara besar-
besaran dengan harga murah (dengan maksud menghabiskan barang, 
mengosongkan gudang, dan sebagainya).
4
 Sedangkan masyarakat sebagai 
konsumen produk-produk fashion online untuk memenuhi segala 
kebutuhannya seperti pakaian, sepatu dan tas lebih banyak memilih produk-
produk yang dijual secara obral karena relatif lebih murah sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lain. 
Dalam hal jual-beli produk fashion yang ditawarkan, harga merupakan 
komponen yang sangat penting. Harga merupakan satuan moneter atau ukuran 
lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh 
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.
5
 Bagi pihak 
konsumen, harga menjadi pertimbangan untuk melakukan pembelian suatu 
produk, sedangkan dalam pihak pelaku usaha, harga merupakan patokan untuk 
mendapatkan laba/keuntungan dari penjualannya. Maka dari itu, banyak 
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pelaku usaha yang mengupayakan agar produk yang mereka jual dapat laris 
dipasaran.  
Penjualan produk fashion dengan cara obral yang ditawarkan dengan 
cara online secara besar-besaran biasanya dilakukan pada momen-momen 
tertentu, seperti saat memperingati hari Kemerdekaan Indonesia, pada Hari 
Raya Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru. Biasanya untuk merayakan momen-
momen tertentu tersebut, konsumen akan berbelanja untuk dirinya sendiri atau 
untuk diberikan kepada orang lain.  
Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen Pasal 1 angka 2 
yang menyatakan bahwa “Konsumen adalah setiap orang pemakai barang 
dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri 
sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk 
diperdagangkan”. Dalam memanfaatkan minat konsumen terhadap produk 
fashion yang diobral, maka para pelaku usaha banyak yang menghalalkan 
berbagai cara untuk mengikuti persaingan usaha yang semakin ketat meskipun 
dinilai akan menyesatkan konsumen. Diantaranya yaitu produk fashion yang 
diobral online tidak disertai informasi-informasi yang jelas, dalam hal ini 
konsumen tidak dapat melihat kondisi dan kualitas yang sebenarnya seperti 
perihal merk, warna, bahan dan ukuran suatu produk karena hanya berisi 
gambar dan harga dari produk yang diobral kemudian yang menjadi 
permasalah dikalangan konsumen apakah sesuai dengan deskripsi yang 
ditawarkan atau ada suatu kekurangan/kecacatan tertentu yang dengan sengaja 
tidak di informasikan dan banyak juga diantara pelaku usaha menaikkan harga 




meskipun telah diobral, hal ini banyak dijumpai pada saat adanya potongan 
harga/discount yang bertujuan memancing perhatian konsumen untuk 
membeli produk fashion yang diobral dengan dalih bahwa telah ada 
pemotongan harga. 
Transaksi produk obral dengan menggunakan media elektronik bisa 
disebut juga jual beli online, Dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 
19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang- undang Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, “Transaksi Elektronik 
adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan Komputer, 
jaringan Komputer, dan/atau media elektronik lainnya”. Dan Pasal 9 yang 
menyatakan “Pelaku usaha yang menawarkan produk melalui Sistem 
Elektronik harus menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan 
dengan syarat kontrak, produsen, dan produk yang ditawarkan”. 
Dengan demikian konsumen juga memiliki hak atas informasi yang 
jelas yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen Pasal 4 huruf c yang menyebutkan bahwa “hak atas 
informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang 
dan/atau jasa”. Disamping hak tersebut, terdapat perbuatan yang dilarang bagi 
pelaku usaha yang dirumuskan dalam Pasal 11 huruf f yang berbunyi “Pelaku 
usaha dalam hal penjualan yang dilakukan melalui cara obral atau lelang, 
dilarang mengelabui/ menyesatkan konsumen dengan: f. menaikkan harga 
barang atau tarif barang dan/atau jasa sebelum melakukan obral”.  
Perlindungan konsumen menurut  Az. Nasution adalah bagian dari 




juga mengandung sifat yang melindungi kepentingan Konsumen. Adapun 
hukum Konsumen diartikan sebagai keseluruhan asas-asas dan kaidah-kaidah 
hukum yang mengatur hubungan dan masalah antara berbagai pihak satu sama 
lain yang berkaitan dengan barang dan/atau jasa Konsumen dalam pergaulan 
hidup.
6
 Maka dengan adanya Undang-Undang Perlindungan Konsumen 
seharusnya konsumen mendapat perlindungan yang nyata atas produk-produk 
fashion yang diobral secara online agar rasa percaya konsumen dengan pelaku 
usaha tetap terpelihara dan tidak ada rasa jera dalam membeli produk-produk 
tersebut.  
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka 
penulis tertarik untuk meneliti dan menyusun penulisan hukum dengan judul : 
“PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KONSUMEN PRODUK 
FASHION YANG DIOBRAL ONLINE”. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini menekankan tentang perlindungan konsumen 
terutama terhadap produk-produk fashion seperti pakaian, sepatu, tas yang 
diobral dengan cara online di e-commerce seperti Shopee dan Tokopedia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, rumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
6





Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap konsumen atas produk 
fashion yang diobral secara online? 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perlindungan hukum terhadap konsumen produk fashion yang 
dijual obral dengan cara online di e-commerce Shopee dan Tokopedia. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, manfaat dari 
penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Memberikan sumbangsih terhadap ilmu hukum khususnya 
mengenai perlindungan konsumen terhadap produk-produk fashion 
yang diobral secara online. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi 
mahasiswa maupun masyarakat untuk penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pengetahuan 
terhadap masyarakat  atas produk-produk fashion yang dijual obral 
secara online. 
b. Sebagai masukan dan menambah ilmu pengetahuan bagi penulis, 
mahasiswa maupun masyarakat dalam membeli produk-produk 




F. Kerangka Pemikiran 
Penjualan, dapat diartikan sebagai sebagai suatu bentuk penawaran 
yang disertai dengan penyerahan hak milik kepada pihak lain, definisi produk 
adalah segala bentuk barang dan/atau jasa yang dihasilkan oleh suatu proses 
tertentu. Sedangkan yang dimaksud jual beli obral yaitu jual beli di mana 
penjual melakukan penjualan dengan harga yang lebih rendah daripada harga 
pasar atau dengan potongan (discount).
7
  
Dimasa modern seperti ini, para pelaku usaha melakukan variasi dalam 
menjual produk fashion, yaitu dengan mengobralnya secara online di e-
commerce. Contohnya seperti pakaian, sepatu, tas, topi, jam tangan dll. 
Perdagangan elektronik atau yang disebut juga e-commerce, adalah 
penggunaan jaringan komunikasi dan komputer untuk melaksanakan proses 
bisnis.
8
 Pengertian dari e-commerce adalah menggunakan internet dan 
komputer dengan browser web untuk mengenalkan, menawarkan, membeli 
dan menjual produk.
9
 Dengan demikian konsumen dapat memilih produk-
produk yang tersedia dalam katalog yang telah tertuang dimedia, namun 
beberapa katalog produk fashion tidak dilengkapi dengan informasi-informasi 
yang jelas dan lengkap seperti perihal harga yang sebenarnya sebelum diobral, 
bahan yang digunakan, warna, merk dan kondisi produk sehingga dapat 
menyesatkan konsumen. Dalam melakukan penjualan tersebut pelaku usaha 
tidak lepas dari peraturan yang mengatur tentang penjualan obral yang diatur 
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dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
Pasal 11 huruf a sampai dengan f yang menyatakan bahwa: 
“Pelaku usaha dalam hal penjualan yang dilakukan melalui cara obral atau 
lelang, dilarang mengelabui/ menyesatkan konsumen dengan: 
a. Menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seolah-olah telah memenuhi 
standar mutu tertentu; 
b. Menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seolaholah tidak mengandung 
cacat tersembunyi; 
c. Tidak berniat untuk menjual barang yang ditawarkan melainkan dengan 
maksud untuk menjual barang lain; 
d. Tidak menyediakan barang dalam jumlah tertentu dan/atau jumlah yang 
cukup dengan maksud menjual barang yang lain; 
e. Tidak menyediakan jasa dalam kapasitas tertentu atau dalam jumlah cukup 
dengan maksud menjual jasa yang lain; 
f. Menaikkan harga atau tarif barang dan/atau jasa sebelum melakukan 
obral.” 
Dalam Pasal 17 menyatakan bahwa : 
(1) ”Pelaku usaha periklanan dilarang memproduksi iklan yang: 
a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan 
kegunaan dan harga barang dan/atau tarif jasa serta ketepatan 
waktu penerimaan barang dan/atau jasa; 
b. Mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa; 
c. Memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai 




d. Tidak memuat informasi mengenai risiko pemakaian barang 
dan/atau jasa; 
e. Mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin yang 
berwenang atau persetujuan yang bersangkutan; 
f. Melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai periklanan. 
(2) Pelaku usaha periklanan dilarang melanjutkan peredaran iklan yang telah 
melanggar ketentuan pada ayat (1)”. 
Selanjutnya dalam Peraturan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 89 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
59 Tahun 2001 Tentang Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya 
Masyarakat pada Pasal 1 ayat (1) dan (2), dalam peraturan pemerintah ini yang 
dimaksud dengan : 
a. Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 
kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen.  
b. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia 
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 
maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. 
Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 
20/M-Dag/Per/5/2009 Tentang Ketentuan Dan Tata Cara Pengawasan Barang 
Dan/Atau Jasa terdapat dalam pasal 10 mengatur tentang ketentuan cara 
menjual melalui obral, yang menyatakan bahwa ”Pengawasan pemenuhan 
ketentuan cara menjual melalui obral atau lelang sebagaimana dimaksud 




beredar di pasar dengan cara mengelabui atau menyesatkan konsumen sebagai 
berikut: 
a. Menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seolah-olah telah memenuhi 
standar mutu tertentu; 
b. Menyatakan barang dan/atau jasa tersebut seolah-olah tidak mengandung 
cacat tersembunyi; 
c. Tidak berniat untuk menjual barang yang ditawarkan, melainkan dengan 
maksud untuk menjual barang lain; 
d. Tidak menyediakan barang dalam jumlah tertentu dan/atau jumlah yang 
cukup dengan maksud menjual barang yang lain; 
e. Tidak menyediakan jasa dalam kapasitas tertentu atau dalam jumlah cukup 
dengan maksud menjual jasa yang lain; dan/atau 
f. Menaikan harga atau tarif barang dan/atau jasa sebelum melakukan obral. 
Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 69 Tahun 2018 Tentang 
Pengawasan Barang Beredar Dan/Atau Jasa pada Pasal 27 huruf a dan c juga 
mengatur tentang barang yang diobral dan potongan harga, yang isinya 
menyatakan bahwa “Objek Pengawasan terhadap Barang Beredar dan/atau 
Jasa dalam memenuhi ketentuan Cara Menjual melalui: a. potongan harga, c. 
obral atau lelang”. 
 
G. Metodologi Penelitian  
Untuk mempermudah dalam menganalisa data-data yang diperoleh, 





1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yang 
bertujuan menggambarkan suatu keadaan secara obyektif, sistematis  dan 
menyeluruh mengenai permasalahan tentang perlindungan hukum terhadap 
masyarakat sebagai konsumen produk fashion yang diobral secara online.  
2. Metode Pendekatan 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 
normatif, dan didasarkan pada pendekatan yang dilakukan dengan 
menggunakan hukum yang dikonsepkan sebagai norma-norma tertulis 
yang sudah benar, dibuat dan diundangkan oleh Pejabat yang berwenang 
yang menjadi landasan dan dasar untuk masyarakat dalam berbuat dan 
berperilaku dengan benar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
peraturan perundang-undangan sebagai pedoman dalam kehidupan 
bermasyarakat khususnya dalam hal perlindungan hukum terhadap 
konsumen atas penjualan yang dilakukan dengan cara obral online yang 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen. 
3. Sumber dan Jenis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan Data Sekunder, yaitu data 
berupa Ulasan yang diberikan terhadap aktivitas dan sistem jual beli 
fashion yang di obral secara online di E-commerce Shopee dan Tokopedia. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi kepustakaan, 




commerce perihal sistem jual-beli obral kemudian mengkaji peraturan 
perundang-undangan, buku-buku literature, karya tulis dari ahli hukum, 
dan putusan-putusan hakim yang terkait dengan permasalahan 
perlindungan konsumen atas produk fashion yang diobral online. 
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis kualitatif yaitu mengelompokkan dan menseleksi data-data 
yang diperoleh dari lapangan berdasarkan permasalahan yang telah 
ditentukan, kemudian dikaji dengan metode berfikir deduktif dihubungkan 
dengan teori-teori dari studi kepustakaan. 
 
H. Sistematika penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh  dalam 
sistematika penulisan yang sesuai dengan pedoman penulisan skripsi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka hasil penulisan ini disusun 
dalam 4 (empat) bab, Adapun secara garis besar dapat digambarkan 
sistematika penelitian ini sebagai berikut: 
 Bab I adalah Pendahuluan. Terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar 
belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
 Bab II adalah Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini penulis menguraikan 




tentang e-commerce (Shopee & Tokopedia), tinjauan umum tentang produk 
fashion. 
 Bab III adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini penulis 
menguraikan mengenai sistem dan tanggung jawab pelaku usaha dalam 
menawarkan produk-produk fashion secara online yang diatur dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen serta kerugian konsumen terhadap produk 
fashion yang dijual obral dengan sistem online tanpa disertai informasi yang 
jelas dan lengkap oleh pelaku usaha. 
 Bab IV adalah Penutup. Dalam bab ini penulis akan menguraikan hasil 
kesimpulan dan saran dari penelitian. 
  
 
 
 
 
 
 
 
